
 Lisensi Creative Commons  

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026   |  1529 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
e-ISSN: 2723-6390, hal. 1529-1539 
Vol. 7, No. 1, Juli 2026 
DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2074 

Peningkatan Respons Sosial Anak Usia Dini terhadap 
Panggilan melalui Stimulasi Auditori Menggunakan Media 
Musik Marakas 

 

Emiliana Sugihartanti Tribuana Tunggadewi1, dan Sindy Anugerah Wati2  

1 KB-TK Santa Maria 
2 Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Kaltolik Widya Mandala Surabaya 

ABSTRAK. Rendahnya respons sosial anak usia 2–3 tahun terhadap panggilan guru 
menunjukkan keterbatasan perhatian dan bahasa reseptif awal. Observasi awal di 
Kelompok Bermain A KB-TK Santa Maria Surabaya menunjukkan bahwa hanya 25% anak 
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 75% lainnya masih 
berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan respons sosial anak melalui stimulasi auditori 
menggunakan media musik marakas. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus 
(perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 8 anak usia 2–3 tahun (4 laki-laki dan 4 
perempuan). Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur dan dianalisis menggunakan 
persentase deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan respons sosial anak dari 
25% pada pra-siklus menjadi 75% pada Siklus I dan mencapai 100% pada Siklus II. Pada 
akhir penelitian, 75% anak berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Temuan 
ini menunjukkan bahwa stimulasi auditori menggunakan marakas efektif meningkatkan 
perhatian dan respons sosial anak. Secara praktis, guru PAUD dapat memanfaatkan media 
musik sederhana sebagai strategi pembelajaran multisensori untuk mendukung 
perkembangan sosial dan bahasa reseptif anak usia dini.  

Kata Kunci :  Respons Anak; Alat Musik Marakas; Perhatian Auditori; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. The low social response of 2–3 year old children to teacher calls indicates 
limited attention and early receptive language. Initial observations in Playgroup A of Santa 
Maria Kindergarten, Surabaya, showed that only 25% of children reached the Developing 
According to Expectations (BSH) category, while the other 75% were still in the Not 
Developing (BB) and Starting to Develop (MB) categories. This study aims to improve 
children's social responses through auditory stimulation using maracas music media. The 
study used the Classroom Action Research (CAR) design model of Kemmis and McTaggart 
which was implemented in two cycles (planning, action, observation, and reflection) in the 
Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year. The research subjects were 8 children aged 
2–3 years (4 boys and 4 girls). Data were collected through structured observations and 
analyzed using descriptive percentages. The results showed an increase in children's social 
responses from 25% in the pre-cycle to 75% in Cycle I and reaching 100% in Cycle II. At the 
end of the study, 75% of children were in the Very Well Developing (BSB) category. These 
findings indicate that auditory stimulation using maracas effectively improves children's 
attention and social responsiveness. Practically, early childhood education teachers can 
utilize simple music media as a multisensory learning strategy to support the social and 
receptive language development of early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi utama bagi pertumbuhan 

kemampuan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan regulasi diri pada tahap kehidupan 

selanjutnya. Pada rentang usia 0–3 tahun, perkembangan otak berlangsung sangat pesat 

dan responsif terhadap stimulasi lingkungan, sehingga kualitas pengalaman awal 

memiliki dampak jangka panjang terhadap kapasitas belajar dan interaksi sosial anak 

(6,18). Kerangka nurturing care menekankan pentingnya stimulasi responsif, interaksi 

hangat, dan lingkungan yang kaya pengalaman sensorik untuk mendukung 

perkembangan komunikasi dan perhatian anak (21,20). Dengan demikian, strategi 

pembelajaran pada anak usia dini perlu dirancang secara kontekstual dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan neurologis dan sosial anak. Pada usia 2–3 tahun, anak 

mulai menunjukkan perkembangan bahasa reseptif yang signifikan, termasuk 

kemampuan memahami instruksi sederhana dan merespons panggilan sosial [1]. 

Respons terhadap panggilan merupakan indikator awal kemampuan joint attention, 

yaitu kemampuan memusatkan perhatian bersama terhadap stimulus sosial yang 

menjadi dasar perkembangan komunikasi dan relasi interpersonal [2]. Secara 

neurokognitif, kemampuan ini berkaitan dengan perkembangan sistem perhatian dan 

regulasi diri sebagaimana dijelaskan oleh Posner dan Rothbart [3] sebagai bagian dari 

mekanisme kontrol atensi dan kesadaran sosial. Paparan bahasa yang berkualitas juga 

terbukti berkorelasi dengan konektivitas neural yang mendukung pemrosesan bahasa 

dan perhatian [4]. Oleh karena itu, peningkatan respons terhadap panggilan tidak hanya 

mencerminkan perubahan perilaku, tetapi juga perkembangan fungsi kognitif dan sosial 

yang lebih mendasar. 

Salah satu pendekatan yang potensial untuk menstimulasi perhatian dan bahasa 

reseptif adalah penggunaan aktivitas musik berbasis ritme. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan aktif dalam aktivitas musik dapat meningkatkan perkembangan 

sosial dan respons interpersonal anak [5]. Studi neuroimaging juga menemukan bahwa 

pelatihan musik pada masa kanak-kanak berkontribusi terhadap plastisitas otak yang 

berhubungan dengan perhatian dan pemrosesan auditori [6]. Collins [7] menegaskan 

bahwa stimulasi musikal pada anak usia dini mampu mengaktifkan jaringan saraf yang 

terkait dengan bahasa dan regulasi emosi. Temuan tersebut diperkuat oleh kajian dalam 

Early Childhood Research Quarterly [8] yang menunjukkan bahwa intervensi musik 

sederhana dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan anak usia toddler. Penelitian lain 

juga mengonfirmasi bahwa intervensi berbasis musik berkontribusi terhadap 

peningkatan regulasi diri dan perhatian berkelanjutan [9]. Dalam konteks pembelajaran 

bahasa, Hadi [10] menegaskan bahwa stimulasi menyimak melalui pendekatan 

multisensori efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini. 

Ratnawati et al [11] juga menemukan bahwa stimulasi lagu dan aktivitas bernyanyi 

berpengaruh positif terhadap perkembangan bahasa anak. Selain itu, kajian dalam 

PrimEarly Journal [12] menunjukkan bahwa aktivitas musik berbasis ritme membantu 

meningkatkan fokus dan kesiapan respons anak dalam kegiatan pembelajaran. Jurnal 

Warna [13] serta penelitian Pagano dkk, Lutfillah dkk. [14][15] menegaskan bahwa 

penggunaan alat musik sederhana dalam pembelajaran PAUD dapat memperkuat 
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keterlibatan aktif anak dan meningkatkan kualitas interaksi belajar. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh musik terhadap 

perkembangan kognitif atau bahasa secara umum dan belum secara spesifik mengkaji 

indikator respons terhadap panggilan sebagai representasi kemampuan perhatian dan 

bahasa reseptif anak usia 2–3 tahun. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan media 

musik sederhana dalam desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara reflektif dan 

kontekstual masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan reflektif memungkinkan guru 

melakukan penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan nyata di kelas. 

Secara empiris, hasil observasi awal di KB-TK Santa Maria Surabaya terhadap 8 

anak Kelompok Bermain A menunjukkan bahwa hanya 2 anak (25%) yang merespons 

panggilan guru secara konsisten, sedangkan 6 anak (75%) belum menunjukkan respons 

optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

masih didominasi pendekatan verbal dan belum memanfaatkan stimulasi auditori yang 

menarik dan terstruktur. Mengingat pentingnya respons terhadap panggilan sebagai 

indikator awal joint attention, perhatian, dan keterlibatan sosial [2][16], diperlukan 

inovasi pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

toddler. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan 

alat musik marakas sebagai stimulus auditori yang terintegrasi dalam aktivitas 

pembelajaran, penerapan desain Penelitian Tindakan Kelas secara siklikal dan reflektif, 

serta fokus pada indikator respons terhadap panggilan sebagai representasi perhatian 

dan bahasa reseptif anak usia 2–3 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

secara empiris efektivitas penggunaan marakas dalam meningkatkan respons anak 

terhadap panggilan guru di KB-TK Santa Maria Surabaya. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian stimulasi multisensori dan kontribusi 

praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAUD berbasis musik yang 

kontekstual, reflektif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

(Classroom Action Research) dengan model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting) [17]. Model ini dilaksanakan secara 

siklikal dan berulang, di mana hasil refleksi pada Siklus I menjadi dasar perbaikan 

tindakan pada Siklus II. PTK dipilih karena memungkinkan guru melakukan perbaikan 

pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas praktik 

pendidikan di kelas [18]. 
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Gambar 1. Diagram Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, 

yaitu pada bulan September hingga Oktober 2025, di KB-TK Santa Maria Surabaya. 

Waktu pelaksanaan mencakup tahap pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Tindakan dalam 

penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat tahap, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Siklus 

II dilakukan sebagai tindak lanjut perbaikan dari hasil refleksi Siklus I. Penelitian 

dihentikan pada Siklus II karena indikator keberhasilan telah tercapai, yaitu minimal 

80% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif. Kolaborator dalam 

penelitian ini adalah guru kelas Kelompok Bermain A yang berperan sebagai observer 

selama tindakan berlangsung. Guru kelas membantu melakukan pengamatan dan 

pencatatan data menggunakan lembar observasi, sedangkan peneliti bertindak sebagai 

pelaksana tindakan. Kolaborasi ini sesuai dengan prinsip PTK yang menekankan kerja 

sama reflektif dalam memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan [19]. 

Subjek penelitian berjumlah 8 anak usia 2–3 tahun yang terdiri atas 4 anak laki-

laki dan 4 anak perempuan. Seluruh subjek merupakan peserta didik aktif Kelompok 

Bermain A dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara reguler selama penelitian 

berlangsung. Karakteristik perkembangan anak mengacu pada Standar Nasional PAUD 

[20] yang menegaskan bahwa anak usia 2–3 tahun mulai mampu menunjukkan respons 

terhadap stimulus suara dan panggilan sederhana. Secara teoretis, perkembangan 

bahasa reseptif pada masa toddler berkembang lebih dahulu dibandingkan bahasa 

ekspresif [21], sehingga respons terhadap panggilan nama menjadi indikator penting 

perkembangan komunikasi awal dan perhatian sosial. Tindakan yang diberikan berupa 

penggunaan alat musik marakas sebagai stimulus auditori untuk meningkatkan respons 

sosial anak terhadap panggilan nama. Penggunaan media musik didasarkan pada kajian 

yang menyatakan bahwa stimulasi auditori dan aktivitas musikal dapat meningkatkan 

perhatian, kemampuan menyimak, dan regulasi diri anak. Pada tahap perencanaan, 
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peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang 

mengintegrasikan penggunaan marakas dalam kegiatan transisi serta menyiapkan 

instrumen observasi. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan membunyikan 

marakas sebelum menyebut nama anak secara jelas disertai kontak visual dan 

penguatan positif. Observasi dilakukan secara partisipatif, yang memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang lebih kontekstual dan akurat [20]. Refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas tindakan dan merancang perbaikan pada siklus berikutnya 

sesuai prinsip spiral PTK. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi terstruktur, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan 

bahasa dan sosial-emosional anak usia dini sesuai Standar Nasional PAUD [22]. 

Penilaian perkembangan menggunakan skala empat kategori, yaitu Belum Berkembang 

(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB), sebagaimana konsep penilaian hasil belajar yang dikemukakan oleh 

Sudjana [23]. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase pencapaian perkembangan anak 

pada setiap siklus dengan rumus: 

 
Keterangan: 
P = persentase ketuntasan 
f = jumlah anak yang mencapai kriteria 
n = jumlah seluruh anak 
Untuk menentukan tingkat keberhasilan tindakan secara klasikal digunakan rumus: 

 
Keterangan: 
- P: Persentase ketuntasan klasikal. 
- Jumlah Siswa yang Tuntas: Jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
- Jumlah Seluruh Siswa: Total siswa dalam satu kelas tersebut. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah subjek mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan sebagaimana prosedur analisis data kualitatif [24]. Melalui 

prosedur ini, efektivitas penggunaan marakas sebagai stimulus auditori dalam 

meningkatkan respons sosial anak dapat dievaluasi secara sistematis dan reflektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan untuk meningkatkan 

respons sosial anak usia 2–3 tahun terhadap panggilan nama melalui stimulasi auditori 

menggunakan media musik marakas. Analisis dilakukan secara komparatif antara 

kondisi pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II dengan mempertimbangkan perubahan 
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kuantitatif serta dinamika perkembangan perhatian, bahasa reseptif, dan respons sosial 

anak. 
Tabel 1. Pra-siklus 

Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa kemampuan respons anak terhadap 

panggilan nama masih rendah. Dari delapan anak, hanya dua anak (25%) yang mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB), 

sedangkan enam anak (75%) masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan 

Belum Berkembang (BB). Secara perilaku, sebagian besar anak tidak segera menoleh 

saat namanya dipanggil, tetap melanjutkan aktivitas bermain, atau baru merespons 

setelah panggilan diulang. Kondisi ini menunjukkan bahwa regulasi perhatian dan 

kesiapan respons sosial anak usia toddler masih berkembang. Secara teoretis, pada usia 

dini sistem perhatian dan kontrol diri belum matang sepenuhnya sehingga anak lebih 

responsif terhadap stimulus sensorik yang kuat dibandingkan instruksi verbal biasa. 

Respons terhadap panggilan merupakan indikator awal joint attention yang menjadi 

dasar perkembangan komunikasi sosial. Dengan demikian, rendahnya capaian pra-

siklus mencerminkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih konkret, multisensori, 

dan menarik. 
Tabel 2. Siklus I 

Kategori Nilai Jumlah Anak Persentase 
BB 1 1 12,5% 
MB 2 1 12,5% 
BSH 3 4 50% 
BSB 4 2 25% 

Pada Siklus I, guru menggunakan marakas sebagai stimulus auditori sebelum 

menyebut nama anak. Bunyi ritmis berfungsi sebagai auditory cue untuk mengalihkan 

dan memusatkan perhatian anak. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, yaitu 

enam dari delapan anak (75%) mencapai kategori BSH atau BSB. Anak lebih cepat 

menoleh, menghentikan aktivitas bermain, dan mulai menunjukkan antusiasme saat 

dipanggil. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif dalam aktivitas musik dapat meningkatkan fokus, perhatian, dan keterlibatan sosial 

anak . Studi neurokognitif juga menunjukkan bahwa pelatihan musik berkontribusi 

terhadap plastisitas otak dan penguatan jaringan yang berkaitan dengan pemrosesan 

auditori dan perhatian. Selain itu, penelitian dalam Early Childhood Research Quarterly  

mengonfirmasi bahwa intervensi musik sederhana efektif meningkatkan perhatian anak 

usia toddler. Dengan demikian, peningkatan pada Siklus I menunjukkan bahwa stimulus 

ritmis melalui marakas efektif dalam memfasilitasi transisi dari perhatian pasif menuju 

perhatian terfokus. Namun demikian, capaian Siklus I belum memenuhi indikator 

keberhasilan minimal 80%. Dua anak masih menunjukkan respons lambat dan 

membutuhkan pengulangan stimulus. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi umum 

Kategori Nilai Jumlah Anak Persentase 

BB 1 4 50% 
MB 2 2 25% 
BSH 3 2 25% 
BSB 4 0 0% 
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belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan individual anak. Perkembangan sosial 

dan bahasa sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi responsif antara anak dan orang 

dewasa. Oleh karena itu, refleksi pada akhir Siklus I menjadi dasar perbaikan pada 

Siklus II dengan memperkuat pendekatan individual dan interaksi langsung. 
Tabel 3. Siklus II 

Kategori Nilai Jumlah Anak Persentase 
BB 1 0 0% 
MB 2 0 0% 
BSH 3 2 25% 
BSB 4 6 75% 

Pada Siklus II dilakukan modifikasi tindakan berupa variasi irama marakas, 

peningkatan kontak visual sebelum pemanggilan, serta pendekatan personal kepada 

anak yang sebelumnya belum menunjukkan respons optimal. Strategi ini memperkuat 

integrasi antara stimulus auditori dan interaksi sosial responsif. Hasil menunjukkan 

peningkatan sangat signifikan, yaitu seluruh anak (100%) mencapai kategori BSH atau 

BSB, dengan mayoritas berada pada kategori BSB. Respons anak menjadi lebih cepat, 

spontan, serta disertai ekspresi positif seperti tersenyum atau mendekat kepada guru. 

Peningkatan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga menunjukkan kualitas 

interaksi sosial yang lebih baik. 
Tabel 4. Hasil perbandingan peningkatan respons anak dari pra-siklus hingga Siklus II 

Tahap BB MB BSH BSB BSH+BSB 
Pra-Siklus 50% 25% 25% 0% 25% 

Siklus I 12,5% 12,5% 50% 25% 75% 
Siklus II 0% 0% 25% 75% 100% 

Secara perkembangan, peningkatan dari 25% pada pra-siklus menjadi 100% 

pada Siklus II menunjukkan kemajuan pada aspek regulasi perhatian, bahasa reseptif, 

dan keterlibatan sosial. Paparan bahasa yang berkualitas dan interaksi yang konsisten 

berkorelasi dengan penguatan konektivitas neural yang mendukung pemrosesan bahasa 

[4]. Stimulasi menyimak melalui pendekatan multisensori juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan bahasa reseptif anak usia dini. Penggunaan alat musik sederhana dalam 

pembelajaran PAUD dilaporkan mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kualitas 

interaksi belajar. Dengan demikian, intervensi marakas dalam penelitian ini tidak hanya 

meningkatkan respons terhadap panggilan, tetapi juga mendukung perkembangan 

fungsi perhatian dan komunikasi awal anak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Saat anak merespon panggilan ketika alat musik marakas dibunyikan 

Temuan ini juga selaras dengan kerangka nurturing care yang menekankan 

pentingnya stimulasi responsif, interaksi hangat, dan lingkungan belajar yang kaya 
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pengalaman sensorik [25]. Kombinasi bunyi ritmis dan respons sosial yang konsisten 

menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan sehingga anak terdorong 

untuk berpartisipasi aktif. Secara metodologis, hasil ini memperkuat bahwa strategi 

pembelajaran berbasis musik yang diterapkan secara sistematis dan reflektif dapat 

menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas interaksi dan respons sosial 

anak usia dini. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

marakas sebagai stimulus auditori efektif meningkatkan respons sosial anak usia 2–3 

tahun, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Media sederhana yang dirancang sesuai 

karakteristik perkembangan anak dan diterapkan dalam pembelajaran kontekstual 

mampu memperkuat perhatian, bahasa reseptif, serta keterlibatan sosial anak dalam 

konteks PAUD.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek terbatas 

pada delapan anak sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, 

penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu relatif singkat (dua siklus) sehingga belum 

mengukur dampak jangka panjang terhadap perkembangan perhatian dan bahasa anak. 

Ketiga, indikator yang diamati berfokus pada respons terhadap panggilan nama sehingga 

belum mencakup aspek perkembangan sosial-emosional dan bahasa secara lebih luas. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar dan variasi konteks lembaga PAUD yang berbeda guna 

meningkatkan validitas eksternal. Selain itu, studi lanjutan dapat menguji efektivitas 

media musik lainnya atau membandingkan berbagai jenis stimulus auditori terhadap 

perkembangan perhatian, bahasa reseptif, dan regulasi diri anak. Penelitian longitudinal 

juga diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan dampak intervensi terhadap kesiapan 

belajar anak pada tahap perkembangan berikutnya. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa media musik sederhana yang dirancang secara terstruktur dan 

diterapkan melalui pendekatan reflektif mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kualitas interaksi dan respons sosial anak usia dini dalam konteks 

pembelajaran PAUD. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat musik marakas sebagai stimulus auditori 

efektif dalam meningkatkan respons sosial anak usia 2–3 tahun terhadap panggilan 

nama di Kelompok Bermain A. Peningkatan terjadi secara bertahap dari pra-siklus (25% 

anak mencapai kategori BSH/BSB), meningkat pada Siklus I (75%), hingga mencapai 

100% pada Siklus II. Perubahan tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan 

persentase ketercapaian indikator, tetapi juga pada kualitas perilaku anak, seperti 

meningkatnya perhatian selektif, kecepatan respons, keberanian mendekat kepada guru, 

serta munculnya respons verbal sederhana secara lebih spontan. Variasi irama marakas, 

konsistensi kontak visual, dan pendekatan individual terbukti memperkuat efektivitas 

tindakan. Secara ilmiah, novelty penelitian ini terletak pada integrasi media musik 

sederhana (marakas) sebagai stimulus auditori terstruktur yang secara spesifik 
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ditujukan untuk meningkatkan indikator respons terhadap panggilan sebagai 

representasi kemampuan joint attention dan bahasa reseptif anak usia toddler. 

Penelitian ini tidak hanya menguji efektivitas media musik, tetapi juga 

mendokumentasikan proses reflektif melalui desain Penelitian Tindakan Kelas yang 

kontekstual di kelas nyata PAUD. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis pada kajian stimulasi multisensori dalam pengembangan perhatian 

dan respons sosial anak usia dini, serta memperkaya praktik berbasis bukti (evidence-

based practice) dalam pendidikan anak usia dini. Implikasi praktis dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru PAUD dapat memanfaatkan media auditori sederhana, 

murah, dan mudah diterapkan seperti marakas untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan responsif. Strategi pemberian isyarat bunyi sebelum instruksi 

verbal, disertai kontak visual dan penguatan positif, dapat menjadi teknik efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan anak, terutama pada fase transisi kegiatan. Pendekatan ini 

juga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang hangat, responsif, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia 2–3 tahun. 
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